BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadamsBaindonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang d#tnas pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbsajaa telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lafalu berbagai pelatihan dan
peningkatan kualifikasi guru, perekrutan guru dangadaan alat pelajaran,
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan sertaggatan mutu manajemen
sekolah. Namun demikian, berbagai indikator munhdjikan belum menunjukan
peningkatan yang berarti meskipun sebagian sektdaltama di kota-kota
menunjukan peningkatan mutu pendidikan yang cuk@mgembirakan, namun
sebagian besar lainnya masih memprihatinkan (Mamagje Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah, 2001:3).

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha pet@ingkatu pendidikan
formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaratundit untuk mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan debhikya, dalam kerangka
pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi daranp yang sangat

strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, alein karena itu perlu
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dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. ngptdmdang No. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskanabgimu sebagai agen
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu jogh nasional. Untuk
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, gurubwaiituk menguasai
kompetensi.

Undang-Undang RI No 20 tahun 2003, undang- unddrgoRL4 tahun 2005
dan peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mesggikan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, rekat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan unbtukwujudkan tujuan
pendidikan nasional. Persyaratan kualifikasi akakeyaru adalah S1 atau D IV
yang dibuktikan dengan ijazah sesuai dengan jej@sjang, dan satuan
pendidikan formal di tempat penugasan. Persyatatampetensi guru mencakup
penguasaan kompetensi Pedagogik, Profesional, kéepan dan Sosial yang
dibuktikan dengan sertifikat pendidik yang dipelofeelalui sertifikasi.

Memasuki tahun 2007, Pemerintah Republik Indonesetalui Departemen
Pendidikan Nasional, mulai menyelenggarakan programifikasi guru. Program
sertifikasi ‘merupakan konsekuensi dari disahkanpyaduk hukum tentang
pendidikan yaitu ; UU RI No. 20/2003 tentang Sisdi&, UU Rl No. 14/2005
tentang Guru dan Dosen, dan PP RI No. 19/2005 rign&tandar Nasional
Pendidikan. Berdasarkan produk hukum tersebut thkga bahwa guru adalah
pendidik profesional. Sebagai pendidik profesiomahka guru harus memenuhi

sejumlah persyaratan baik kualifikasi akademik noaugompetensi. Program
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sertifikasi merupakan program pemberian sertifiketgi guru yang telah
memenuhi sejumlah persyaratan menuju guru profakioBuru yang telah
memperoleh sertifikat profesi akan mendapatkanndeju hak yang antara lain
berupa tunjangan profesi yang besarnya setara desaja kali gaji pokok guru
tersebut. Tunjangan tersebut berlaku baik bagi gang berstatus pegawai negeri
sipil (PNS) maupun bagi guru yang berstatus noraywegnegeri sipil (swasta).
Untuk itu profesionalisme guru dituntut agar tetesrkembang sesuai dengan
perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan teknadegia kebutuhan masyarakat
termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusgabgakualitas dan memiliki
kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forumiaeg, nasional maupun
internasional.

Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi, gumtara lain: (1) adanya
keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelag@a penguasaan
pengetahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akunéik mengetahui
kemampuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belomancerminkan
kebutuhan, Jika hal tersebut tidak segera diatagka akan berdampak pada
rendahnya kualitas pendidikan. Rendahnya kualigasligikan dimaksud antara
lain: (1) kemampuan siswa dalam menyerap matag@ajyang diajarkan guru
tidak maksimal, (2) kurang sempurnanya pembentieaakter yang tercermin
dalam sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki okstiap siswa, dan (3)

rendahnya kemampuan membaca, menulis dan berhdiswa terutama di
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tingkat dasar (hasil studi internasional yang dikdn oleh organisasi
International Education Achievement, 1999).

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia sering rdergarotan berbagai
pihak. Rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi neddi@ juga konon
disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber dayasigaypang disebabkan oleh
rendahnya kualitas atau mutu pendidikan nasionahg@n demikian yang paling
penting dari semua hal diatas adalah upaya maksintak meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia melalui peningkatan pendidikan, sehingga
bisa mengatasi segala permasalahan yang menemppémidikan sebagai
penyebabnya.

Perkembangan peserta didik di era otonomi daerahilikepotensi cukup
besar, mengingat peserta didik memiliki keanekarega budaya lokal yang
bernilai luhur telah mengakar dalam kehidupan dadigi di masyarakat, hal
tersebut tidak memiliki perkembangan secara utareria para peserta didik telah
mengalami pergeseran orientasi dalam perkembangd@ngtalam bentuk hal-hal
negatif. Salah satu dampaknya peserta didik atswastelah mengalami
kecenderungan runtuhnya budaya belajar yang baikcuinya keinginan yang
tidak serius dalam belajar dengan gejala bahwaasisalas belajar di luar dari
yang di UN kan dibandingkan dengan pelajaran-peajdainnya seperti mata
pelajaran Bahasa Inggris, Matematika dan IPA. Beriki hasil nilai Ujian
Nasional (UN) dari siswa SMK di Kabupaten Tabanamuh ajaran 2010/2011

seperti tabel dibawah ini :
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Tabel 1.1 Nilai rerata ujian Ujian Nasional SMK Hiabupaten Tabanan tahun

2010/2011
No | Nama Sekolah Stg Jml | LLS | % Bl Bing | Mtk | KK | Jml Rt
1 SMK NEGERI 1 TABANAN N 293 291 99.32 6.96 87 4.8 8.16| 31.66 7.9
2 | SMK NEGERI 2TABANAN N 12z | 117 95.€ | 6.21 | 7.7% | 8.2¢ | 8.1¢ | 30.3¢ 7.5¢
3 SMK NEGERI 3 TABANAN N 268 264 9851 6.1 8.02 84. 8| 29.98 7.5
4 SMK DWITUNGGAL TABANAN S 44 44 100 7.0§ 792 @4 8.38| 29.81 7.45
5 SMK NASIONAL TABANAN S 103 102| 99.03 6.3 8.2 7.7 8.39| 30.75 7.69
6 SMK SARASWATI 1 TABANAN S 134 133 99.2% 7.2B 8.937.67| 8.43| 32.2§ 8.07
7 | SMK SARASWATI 2 TABANAN S 5 4 80 | 7.04 7.€ | 6,58 | 8.4€ | 29.8% 7.4¢
8 SMK SARASWATI 3 TABANAN S 193 1920 994 6.f 8129.31| 8.63| 32.7§ 8.1
9 SMK PARIWISATA MARGARANA S 150 150 100 5.7% 8.24851| 8.23] 30.73 7.6
10 | SMK TRIATMA JAYA TABANAN S 292 290| 99.32 7.2¢ .B| 8.04| 8.88] 32.8§ 8.22
11 | SMK PARIWISATA DWITUNGGAL S 48 42 878 658 A3 7.01| 824 29.14 7.29
12 | SMK TP 45 TABANAN S 17 17 100 7.14 7.7 8.01 27)830.84 7.71
13 | SMK RESTUMUNINC S 76 70| 92.11 6.5 | 8.3Z 6.6 | 8.2¢ 29.7 7.4%
(sumber : litbang.kemdikbud.go.id)

Siswa menyampaikan beberapa alasan yang sangak aleauseperti belajar

bahasa Inggris yang pertama karena termasuk petayang di UN kan dan lebih

mendalam mempelajari bahasa Inggris kedepannyalekdmmenjanjikan untuk

mendapatkan pengetahuan di bidang kepariwisataan.

Media masa seperti televisi banyak mempengarubhgegeran orientasi siswa

pada pelajaran. Sebagian besar

stasiun

televislonfes-lomba  untuk

menampilkan acara sinetron tentang percintaan, dmb&yangan adegan porno
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dan yang sejenisnya dengan durasi waktu bersamtamdnari ke hari menjadi

acara favoritnya. Hal ini dapat memberikan pengatethadap pergeseran
orientasi siswa dalam belajar. Harapan sebagiaar la@ggota ,masyarakat, mutu
pembelajaran di SMK khususnya di SMK Negeri yadg di kabupaten Tabanan
dapat meningkat sekaligus menjawab tantangan keardiyang menghadang
semakin berat dan kompleks. Kompleksitas kehidyaeny dihadapi dewasa ini
sebagai akibat telah memasuki era globalisasi.

Perjalanan sejarah kehidupan dan peradaban mdelaiaerjadi perubahan-
perubahan diberbagai bidang dan dimensi. Merespooniena itu, manusia
terpacu untuk mengembangkan pendidikan dalam ilmu-sosial, ilmu alam,
ilmu pasti, maupun ilmu-ilmu terapan. Dengan mimygar sejumlah krisis
kehidupan berbangsa dan bernegara yang meliputiikpotkonomi, sosial,
hukum, etnis, agama, golongan dan ras, perilakuymmgang,belakangan ini
dipertanyakan peranan dan efektifitas pendidikesedolah sebagai pemberi nilai
acuan tertinggi terhadap kesejahteraan nasionagdreasumsi, jika pendidikan
dilakukan dengan baik, maka kerjasama dan tolerdakim masyarakatpun
akan lebih baik.

Namun kenyataannya seolah-olah pasca sertifikasiy gidak banyak
memberikan kontribusi terhadap pembekalan peseid& dcingga periode
reformasi ini, hingga terbentuk watak dan kepribadiMemang tidak adil
menimpakan tanggung jawab munculnya kesenjangaaraarharapan dan

kenyataan itu kepada pendidikan. Selain itu peasokdin yang dihadapi adalah
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lemahnya sumber daya pendidikan, seperti kurangeyaampuan guru dalam
pengembangan kompetensi melalui pendekatan dardengtng lebih variatif,
kurangnya motivasi kerja guru dalam mengembangkefegionalismenya, belum
optimalnya partisipasi orang tua siswa dalam pekaid minimnya upaya-
upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkampetensi guru,
minimnya pembinaan yang dilakukan oleh Dinas PekaidKabupaten terhadap
guru-guru, karena terbatasnya tenaga Pengawas abekddn terbatasnya
anggaran.

Proses pembelajaran memiliki peran amat pentingndakehidupan umat
manusia. Proses pembelajaran menjadi pemandu dalgaya, untuk
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damabelanartabat. Menyadari
bahwa peran proses pembelajaran bagi kehidupan mraaiisia maka dalam
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscaygamg ditempuh melalui
pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarggkolah maupun masyarakat.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran pasca sertifé@sagaimana tersebut
di atas, diperlukan upaya proses pembelajaran yargungkinkan peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran pendidikan yhhngrapkan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menimgkatkutu guru dalam
pengelolaan proses pembelajaran, yakni pembelajgeang sesuai dengan
karakteristik dari mata pelajaran dan kondisi sisyemg dihadapi. Dengan
paradigma baru, proses pembelajaran akan digesgadngembelajaran yang

lebih bertumpu pada teori kognitif dan konstrulgiid. Pembelajaran akan
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berfokus pada pengembangan kemampuan intelektug arlangsung secara
sosial dan kultural, mendorong siswa membangun paman dan
pengetahuannya sendiri dalam konteks sosial, daajabedimulai dari
pengetahuan awal dan perspektif budaya. Tugasabel@esain menantang dan
menarik untuk mencapai derajat berpikir tingkaggin(Kamdi, 2008). Mutu
Proses Pembelajaran guru yang tercantum dalam Hekan proses
pembelajaran meliputi beberapa aspek antara [@in:persiapan guru, (2)
penguasaan materi, (3) penggunaan media pengajd)apenggunaan metode,
(5) pengaturan kelas, (6) Interaksi belajar mengaj@) keteladanan guru, (8)
melaksanakan bimbingan, (9) mengembangkan pribasivas dan (10)
melaksanakan penilaian proses dan hasil. (DepamterRendidikan dan
Kebudayaan, 1979-1980:44)

Faktor yang berpengaruh terhadap mutu pengelol@nbglajaran pasca
sertifikasi adalah kompetensi pedagogik. Hal irdetiabkan karena kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaaertpesidik yang
meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan #idemn; (b) pemahaman
terhadap peserta didik; (c) pengembangan kurikulusilabus; (d)
perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembalayang mendidik dan
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pemyp@ngan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yanglitimja.

Penguasaan kompetensi profesional guru juga menplesigaruh terhadap

mutu guru dalam pengelolaan pembelajaran pascdfikesit Kompetensi
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profesional guru merupakan kemampuan penguasaaatirpaimbelajaran secara
luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, giryktdan metoda

keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengateri ajar, (b) materi

ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungansep antar mata
pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsemkeih dalam kehidupan sehari-
hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalamtéds global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional.

Bertitik tolak dari paparan di atas, ada sisi mignantuk dikaji dan dicermati
karena secara normatif pemerintah mempunyai komitlyeng sangat tinggi
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasiomddhlm peningkatan mutu
pengelolaan pembelajaran. Tuntutan para “stakeerslderhadap mutu guru
dalam pengelolaan pembelajaran makin tinggi, aktapt dari fenomena yang
ada di lapangan yang sulit dipungkiri adalah mésihyak terdapat kekurangan
dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Untuk memhbuoktikentang
permasalahan atau kesenjangan antara harapan dgagagrterjadi dalam hal
mutu  guru dalam pengelolaan pembelajaran maka didpan perlu untuk
mengadakan sebuah penelitian tentang “Pengaruh &emg Pedagogik dan
Kompetensi Profesional terhadap Mutu Proses Pepabata (Sensus terhadap
Guru SMK Negeri di Kabupaten Tabanan yang sudahilesertifikat pendidik

profesional)”

1.2 Identifikasi Masalah

| Gede Putu Agustina Aryanta, 2012
Pengaruh Kompetensi Pedagogik ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Berdasarkan berbagai faktor yang mempengaruhi mudroses
pembelajaran, maka penelitian ini mengungkap sejedna kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional berpengaruhadep mutu proses
pembelajaran pasca sertifikasi SMK Negeri di kabep Tabanan.
Memperhatikan faktor-faktor tersebut maka dapatetitifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Pasca sertifikasi guru tidak banyak memberikan rdomsi terhadap
pembekalan peserta didik hingga periode reformasihingga terbentuk
watak dan kepribadian. Hal ini dapat dilihat magdminan tamatan SMK
menginginkan menjadi pegawai negeri daripada bakedndiri. Hal ini
diduga bahwa guru belum mampu menanamkan jiwa keswahaan pada
proses pembelajaran di sekolah. Hal ini menunjukieasih rendahnya
mutu proses pembelajaran.

2. Kurang optimalnya kemampuan guru dalam pengembakganpetensi
siswa melalui pendekatan dan metode yang lebilatfarDominan guru
masih menggunakan metode ceramah. Selain itu, pdraggan materi
pelajaran masih monoton dari tahun ke tahun. Imatie kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesionalnya guru rfdb@fum optimal atau
masih bisa ditingkatkan.

3. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah di kabupdtabanan untuk

meningkatkan kompetensi guru melalui pendidikan gatatihan sangat
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minim, hal ini dapat dilihat dari minimnya anggargang diperuntukkan
untuk pengembangan kompetensi guru. (merupakant panguat untuk
melakukan penelitian ini)

4. Minimnya pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Pekdid di kabupaten
Tabanan terhadap guru-guru SMK, karena terbataseiyaga Pengawas
sekolah SMK terutama pada bidang kejuruan. (mempgloint penguat

untuk melakukan penelitian ini)

1.3Pembatasan Masalah

Permasalahan yang berkaitan dengan mutu prosesefsganan mencakup
aspek-aspek yang luas dan mendalam, sehinggaaidaktuntas dijawab melalui
satu penelitian, berdasarkan pertimbangan tertesperti : kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional guru belum memadai,asenitu guru mengelola
pembelajaran belum optimal, belum adanya upayaaupatuk meningkatkan mutu
proses pembelajaran bagi guru-guru. Dengan adamyalagtersebut, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada beberapa fajémg berpengaruh terhadap
mutu proses pembelajaran pasca sertifikasiu Kompetensi Pedagogik dan
Kompetensi Profesional Guru di SMK Negeri Kabupale&abanan. Untuk itu,
hasil yang diperoleh mencerminkan faktor yang begpeuh terhadap mutu proses

pembelajaran sebatas variabel-variabel yang didérat

1.4Rumusan Masalah
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Berdasarkan atas latar belakang, identifikasi raasaderta pembatasan
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka daipamnuskan beberapa

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik, kompepgongsional dan
mutu proses pembelajaran guru-guru setelah sesifiki SMK Negeri
Kabupaten Tabanan?

2. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik terhadapu nmioses
pembelajaran pada guru-guru setelah tersertifdie&SMK Negeri Kabupaten
Tabanan?

3. Bagaimana pengaruh kompetensi profesional terhadagu proses
pembelajaran pada guru-guru setelah sertifikasSBMK Negeri Kabupaten
Tabanan?

4. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik dan kongpepeofessional
terhadap mutu proses pembelajaran pada guru-gualakesertifikasi di

SMK Negeri Kabupaten Tabanan?

1.5Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, malean tpgnelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui gambaran deskripsi kompetensi gugil, kompetensi
profesional dan mutu proses pembelajaran pada gumusetelah sertifikasi
di SMK Negeri Kabupaten Tabanan.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogiladayh mutu proses
pembelajaran pada guru-guru setelah sertifikaSMIK Negeri Kabupaten
Tabanan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesionalattap mutu proses
pembelajaran pada guru-guru setelah sertifikaSMK Negeri Kabupaten
Tabanan.

4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik #&ampetensi
profesional terhadap mutu proses pembelajaran maoa-guru setelah

sertifikasi di SMK Negeri Kabupaten Tabanan.

1.6Manfaat Penelitian
1 Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan terhgmamembangan bidang
ilmu pendidikan khususnya tentang penjaminan meitiolikan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanerefsi bagi peneliti lain,
dengan meneliti variabel-variabel lain yang relevan

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi guru, khususnya guru SMK Negeri di kabempalabanan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan informasi tentangntpggnya mutu proses
pembelajaran pasca sertifikasi ditinjau dari kompst padagogik dan
kompetensi profesional.

b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkiapat menjadi bahan
masukan, guna lebih memahami tugas dan perannggagiiemimpin dan
manajer dalam memotivasi guru sehingga mampu ngkeikan mutu
pendidikan.

c. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabogabagai pengambil
kebijakan bidang pendidikan di kabupaten tersebasil penelitian ini
diharapkan sebagai masukan dalam memberikan mokepsda kepala
sekolah dan guru serta dalam menetapkan kebijaRtirk meningkatkan
potensi yang dimiliki, khususnya guru SMK Negeandimumnya bagi guru

dilingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahrabagaten.
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